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1. PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan penting dalam
membiayai pembangunan, sehingga kepatuhan wajib pajak menjadi faktor yang sangat
menentukan keberlanjutan penerimaan negara (Mardiasmo, 2023). Untuk meningkatkan kualitas
pelayanan dan kepatuhan, pemerintah melakukan modernisasi administrasi perpajakan melalui
digitalisasi layanan, seperti e-Filing, e-Billing, DJP Online, dan Coretax, yang bertujuan
meningkatkan efisiensi dan kemudahan akses bagi wajib pajak (Suandy, 2019). Selain digitalisasi,
literasi perpajakan juga berperan penting dalam membentuk kepatuhan. Semakin tinggi
pemahaman wajib pajak mengenai hak, kewajiban, dan prosedur perpajakan, semakin besar
kecenderungan mereka untuk memenuhi kewajiban perpajakannya (Karuni & Herawati, 2025).
Hal ini menjadi relevan bagi Generasi Z yang memiliki tingkat adaptasi tinggi terhadap teknologi
digital (Putra, 2016).
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi sistem perpajakan dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, namun efektivitasnya dipengaruhi oleh tingkat literasi perpajakan
(Maulida & Chairina, 2026). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
digitalisasi sistem pajak dan literasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak Generasi Z.

2. TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS PENELITIAN
Teori Atribusi

Menurut Robbins dan Judge (2022), Teori Atribusi menjelaskan bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Dalam penelitian ini, literasi pajak
merupakan faktor internal yang mencerminkan pengetahuan dan pemahaman wajib pajak,
sedangkan digitalisasi sistem pajak merupakan faktor eksternal yang memberikan kemudahan
dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Kedua faktor tersebut diduga memengaruhi kepatuhan
wajib pajak Generasi Z.

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak adalah kondisi ketika wajib pajak memenuhi seluruh kewajiban
perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Mardiasmo, 2023). Indikator kepatuhan
meliputi pendaftaran sebagai wajib pajak, menghitung pajak dengan benar, membayar pajak
tepat waktu, melaporkan SPT tepat waktu, dan tidak memiliki tunggakan pajak.

Digitalisasi Sistem Pajak

Digitalisasi sistem pajak merupakan transformasi administrasi perpajakan berbasis
teknologi melalui layanan seperti e-Filing, e-Billing, DJP Online, dan Coretax. Modernisasi ini
bertujuan meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, serta kemudahan pelayanan
perpajakan (Suandy, 2019). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi mampu
meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui kemudahan akses layanan, meskipun
efektivitasnya dipengaruhi oleh tingkat literasi perpajakan pengguna (Maulida & Chairina,
2026).

Literasi Pajak

Literasi pajak merupakan kemampuan individu memahami konsep, hak, kewajiban,
serta prosedur perpajakan sehingga mampu memenuhi kewajiban perpajakannya dengan benar
(Diana & Setiawati, 2018). Literasi pajak mencakup pengetahuan mengenai fungsi pajak, tarif
pajak, prosedur pelaporan, dan kesadaran membayar pajak. Semakin tinggi literasi pajak,

semakin tinggi pula kecenderungan wajib pajak untuk patuh secara sukarela.

Generasi Z dan Teknologi Digital

18



Publikasi oleh: Yayasan Literasi Emas Nusantara TALENTA MASA DEPAN
E-ISSN: 3089-5065 I.\l)()_':l:,lill‘\r
Volume: 02 Issue 01, Februari 2026 wallakle at
DOI : -

Generasi Z adalah kelompok yang lahir sekitar tahun 1997-2012 dan tumbuh di era
digital sehingga memiliki tingkat adaptasi teknologi yang tinggi (Dimock, 2019). Sebagai
digital native, Generasi Z lebih menyukai layanan yang praktis, cepat, dan berbasis teknologi,
sehingga berpotensi memanfaatkan layanan perpajakan digital secara optimal (Putra, 2016).

Pengaruh Digitalisasi Sistem Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Digitalisasi sistem pajak memberikan kemudahan dalam pembayaran, pelaporan, dan
akses informasi perpajakan sehingga dapat meningkatkan efisiensi serta menurunkan biaya
kepatuhan. Berdasarkan Technology Acceptance Model (Davis, 1989), persepsi kemudahan
dan manfaat teknologi mendorong penerimaan sistem digital dan meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Dengan demikian dirumuskan hipotesis:
H1: Digitalisasi sistem pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak Generasi Z.
Pengaruh Literasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Literasi pajak meningkatkan pemahaman wajib pajak mengenai hak, kewajiban, dan
manfaat pajak sehingga mendorong kepatuhan sukarela (Alm, 2012). Penelitian Karuni dan
Herawati (2025) menunjukkan bahwa literasi perpajakan berpengaruh positif terhadap

kepatuhan Generasi Z. Oleh karena itu dirumuskan hipotesis:

H2: Literasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak Generasi Z.

Kerangka Konseptual

Digitalisasi Sistem
Pajak (X1)

Kepatuhan Wajib

Pajak Generasi Z
(Y)

(X2)

[ Literasi Pajak

3. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Menurut
Creswell (2018), penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk menguji
teori-teori objektif dengan menganalisis hubungan antarvariabel yang diukur menggunakan
instrumen penelitian dan dianalisis melalui prosedur statistik. Sementara itu, desain survei
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digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel suatu populasi guna menggambarkan
kecenderungan, sikap, atau hubungan antarvariabel berdasarkan jawaban responden. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data untuk
menganalisis pengaruh digitalisasi sistem pajak dan literasi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak Generasi Z.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Generasi Z yang berusia 18—29 tahun,
memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), dan pernah menggunakan layanan perpajakan
digital seperti e-Filing, e-Billing, DJP Online, atau aplikasi perpajakan lainnya. Menurut
Sugiyono (2022), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili
karakteristik populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, kriteria responden meliputi
Wajib Pajak Generasi Z yang telah memiliki NPWP dan memiliki pengalaman menggunakan
sistem perpajakan digital. Menurut Sugiyono (2022), purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel nonprobabilitas di mana pemilihan responden didasarkan pada
pertimbangan tertentu yang relevan dengan kebutuhan penelitian.

Penentuan jumlah sampel mengacu pada Hair et al. (2019), yang menyarankan bahwa
penelitian dengan analisis regresi membutuhkan responden minimal 510 kali jumlah indikator.
Karena penelitian ini memakai 10 indikator, jumlah sampel minimum adalah 100 responden.
Oleh karena itu, penelitian ini melibatkan 100 responden yang memenuhi kriteria.

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu sebagai
berikut:

Kuesioner

Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama untuk memperoleh data primer dari
responden. Menurut Sugiyono (2022), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, kuesioner disebarkan secara daring kepada
Wajib Pajak Generasi Z yang memenuhi kriteria penelitian.
Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari berbagai referensi,
seperti buku, jurnal ilmiah, peraturan perpajakan, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan digitalisasi sistem pajak, literasi pajak, dan kepatuhan wajib pajak. Menurut Nazir
(2014), studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data melalui penelaahan literatur yang
relevan untuk mendukung landasan teori dan pembahasan penelitian.

Dokumentasi
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Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dan informasi dari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian, baik berupa laporan, arsip, maupun dokumen
resmi lainnya. Menurut Arikunto (2019), dokumentasi adalah metode pengumpulan data
dengan memanfaatkan catatan, buku, dokumen, atau arsip yang memiliki hubungan dengan
masalah yang diteliti.

Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan Skala Likert 1-5 sebagai alat untuk mengukur persepsi
dan tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan dalam kuesioner. Menurut
Sugiyono (2022), Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu fenomena sosial.

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat
lunak statistik, seperti SPSS. Adapun teknik analisis yang digunakan meliputi:

1. Uji Validitas : Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap butir pernyataan
dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Menurut Ghozali
(2021), suatu item dinyatakan valid apabila nilai korelasi (r hitung) lebih besar dari r tabel
atau memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05.

2. Uji Reliabilitas : Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban responden
terhadap instrumen penelitian. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,70, yang menunjukkan bahwa instrumen memberikan hasil yang
konsisten.

3. Uji Asumsi Klasik : Sebelum dilakukan analisis regresi, data diuji terlebih dahulu melalui
uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi
memenuhi asumsi dasar sehingga hasil analisis dapat dipercaya.

4. Analisis Regresi Linier Berganda : Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu digitalisasi sistem pajak dan literasi pajak,
terhadap variabel dependen, yaitu kepatuhan wajib pajak Generasi Z. Persamaan umum
regresi yang digunakan adalah:

Y=a+b:Xa+bXz+e
Keterangan:

Y = Kepatuhan Wajib Pajak
X1 = Digitalisasi Sistem Pajak
X2 = Literasi Pajak
a = Konstanta
b1, b2 = Koefisien regresi
e = Error
5. Uji t (Parsial) : Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila

O O O O O O
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nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen dinyatakan berpengaruh
signifikan.

6. Uji F (Simultan) :Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Model penelitian
dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi uji F kurang dari 0,05.

7. Koefisien Determinasi (R?) : Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai
R? yang semakin tinggi menunjukkan bahwa model penelitian semakin baik dalam
menjelaskan hubungan antarvariabel

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil Uji Validitas
Variabel r Hitung Keterangan
Digitalisasi Sistem Pajak 0,712-0,845 Valid
Literasi Pajak 0,734-0,881 Valid
Kepatuhan Wajib Pajak 0,701-0,859 Valid
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Digitalisasi Sistem Pajak 0,841 Reliabel
Literasi Pajak 0,876 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak 0,852 Reliabel

Hasil Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi: Y =2,315 + 0,328X1 + 0,547X2

Variabel Beta t hitung Sig. Keterangan
Digitalisasi 0,328 3,214 0,002 Signifikan
Sistem Pajak

Literasi Pajak 0,547 5,876 0,000 Signifikan

Hasil uji t menunjukkan bahwa digitalisasi sistem pajak dan literasi pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak Generasi Z.
Uji F dan Koefisien Determinasi
Nilai F hitung = 48,621 dengan signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga model dinyatakan
layak. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,623 yang berarti 62,3% variasi kepatuhan wajib pajak
dapat dijelaskan oleh digitalisasi sistem pajak dan literasi pajak.
Pembahasan
Pengaruh Digitalisasi Sistem Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Digitalisasi Sistem Pajak memperoleh nilai koefisien beta sebesar
0,328, nilai t hitung sebesar 3,214 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Digitalisasi Sistem Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya, semakin baik
penerapan digitalisasi sistem perpajakan, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak.
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Digitalisasi sistem pajak memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya melalui berbagai
layanan elektronik, seperti e-registration, e-filing, e-billing, dan e-form. Kemudahan akses, efisiensi waktu, serta
transparansi yang diberikan dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Mulyani (2022) yang
menyatakan bahwa digitalisasi sistem perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Selain itu, penelitian Sari dan Putri (2023) juga menemukan bahwa penerapan sistem perpajakan berbasis digital
mampu meningkatkan efektivitas pelayanan dan mendorong kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin optimal penerapan digitalisasi sistem pajak, maka semakin
tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Literasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Literasi Pajak memperoleh nilai koefisien beta sebesar 0,547, nilai
t hitung sebesar 5,876 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Literasi Pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman wajib
pajak mengenai perpajakan, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak.
Literasi pajak mencakup pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan wajib pajak dalam memahami peraturan, hak,
dan kewajiban perpajakan. Wajib pajak yang memiliki literasi pajak yang baik cenderung lebih sadar akan pentingnya
membayar pajak dan lebih patuh dalam melaksanakan kewajibannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wardani dan Wati (2021) yang menyatakan bahwa literasi
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian Febriani dan Rahmawati (2023)
juga menemukan bahwa peningkatan literasi perpajakan dapat meningkatkan kesadaran serta kepatuhan wajib pajak.
Selain itu, nilai koefisien beta Literasi Pajak (0,547) lebih besar dibandingkan Digitalisasi Sistem Pajak (0,328). Hal
ini menunjukkan bahwa Literasi Pajak memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap kepatuhan wajib pajak.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi sistem pajak
merupakan transformasi pelayanan perpajakan berbasis teknologi digital yang bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi, kemudahan, dan kualitas pelayanan perpajakan kepada masyarakat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi pajak merupakan faktor yang lebih dominan
dibandingkan digitalisasi sistem pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Selain itu,
digitalisasi sistem pajak terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak Generasi
Z, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam administrasi perpajakan dapat
mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dengan lebih baik. Literasi
pajak juga memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak Generasi Z, sehingga
semakin tinggi pemahaman wajib pajak mengenai hak, kewajiban, serta manfaat perpajakan,
semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya. Secara simultan, kombinasi digitalisasi sistem pajak
dan literasi pajak mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara signifikan, yang
menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling melengkapi dalam mendorong terciptanya
kepatuhan perpajakan yang lebih optimal.

6. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pemerintah perlu meningkatkan
sosialisasi dan edukasi perpajakan kepada masyarakat, khususnya Generasi Z, melalui berbagai
media digital yang mudah diakses dan dipahami. Selain itu, pengembangan dan penyempurnaan
sistem digital perpajakan perlu terus dilakukan agar semakin mudah digunakan, aman, dan
memberikan pengalaman pelayanan yang lebih baik bagi wajib pajak. Upaya peningkatan
literasi pajak juga perlu diperkuat melalui program pendidikan, seminar, pelatihan, maupun
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kampanye perpajakan yang berkelanjutan. Dengan meningkatnya pemahaman perpajakan serta
dukungan sistem digital yang efektif, diharapkan tingkat kepatuhan wajib pajak Generasi Z
dapat terus meningkat dan memberikan kontribusi positif terhadap penerimaan negara.
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